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Media pembel gjaran yang digunakan dalam proses pembel g aran kelas X11 pada
umumnya berupa buku cetak dari sekolah. Materi radiasi benda hitam yang
tersedia pada buku cetak masih bersifat abstrak sehingga sulit dipahami.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setel ah belgjar menggunakan BSE interaktif, mengetahui perbedaan
peningkatan hasil belgjar siswa yang menggunakan BSE interaktif dengan BSE
non-interaktif sebagal suplemen pembelgaran radiasi benda hitam, mengetahui
effect size pemanfaatan BSE interaktif terhadap BSE non-interaktif, dan
mendeskripsikan respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif radiasi benda
hitam. Pembelgjaran dilakukan dengan mengoperasikan BSE interaktif pada
laptop. Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil proses

pembel gjaran berupa data pre-test dan post-test. Sedangkan data respon siswa
terhadap pemanfaatan BSE interaktif diperoleh dari angket dengan menggunakan

skala Likert. Pembel g aran menggunakan BSE interaktif meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan padataraf kepercayaan 95%.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang
pembel g arannya menggunakan BSE interaktif dibandingkan dengan yang
menggunakan BSE non-interaktif secara signifikan padataraf kepercayaan 95%
dengan nilai N-gain 0,64 untuk kelas yang menggunakan BSE interaktif dan 0,53
untuk kelas yang menggunakan BSE non-interaktif. Effect size pemanfaatan BSE
interaktif dibandingkan dengan BSE non-interaktif dikategorikan tinggi dengan
nilai Cohen’s d sebesar 1,78. Respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif

positif, dengan persentase 85,7%.

Kata kunci : BSE interaktif, LCDS, berpikir kritis, radiasi benda hitam
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Implementasi kurikulum 2013 membutuhkan perubahan paradigma
pembelajaran dari pembelajaran konvensional yang hanya dilakukan di
kelas, menjadi pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk menggunakan
berbagai aneka sumber belajar yang dapat diperoleh di luar kelas.
Pembelajaran saintifik yang digunakan dalam implementasi kurikulum 2013
yang mencakup lima aktivitas belajar, yakni: mengamati, bertanya,
melakukan percobaan atau mencari informasi, melakukan penalaran atau
asosiasi untuk mengolah informasi dan mengembangkan jaringan atau
mengkomunikasikan hasil investigasi. Karakteristik pembelajaran tersebut
merupakan kunci untuk menghasilkan siswa yang kreatif dan inovatif (Sani,

2014).

Berdasarkan Permendikbud (2013) kurikulum 2013 juga menerapkan
pendekatan saintifik (scientific approach) dalam berbagai mata pelajaran.
Pendekatan saintifik terdiri atas 5M yaitu mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengomunikasi, dan mengasosiasi. Kegiatan 5M ini
merupakan upaya untuk mendorong siswa lebih baik dalam melakukan

observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan apa yang siswa



peroleh setelah menerima materi pembelajaran. Pada pendekatan saintifik
guru fisika harus lebih aktif dalam memancing kreativitas siswa dan lebih
memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,

inovatif, dan kritis.

Materi radiasi benda hitam yang tergolong abstrak sangat sulit untuk
dimengerti siswa. Oleh karena itu, sifat abstrak dari materi radiasi benda
hitam perlu dibuat lebih real dengan bantuan multimedia. Penenarapan
multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika pada materi radiasi benda
hitam diharapkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa
terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini juga
dikatakan dalam jurnal Kurniawan, dkk (2015) Belajar fisika dengan
menggunakan media interaktif yang berbasis fenomena dalam kehidupan

sehari-hari akan lebih menarik dan lebih efektif.

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kelas XI|
pada umumnya berupa LKS buatan guru tanpa adanya percobaan sekalipun.
Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran, dimana
kelas XI1I harus menyelesaikan materi dan juga mempersiapkan ujian
kelulusan, sehingga siswa tidak terlalu memahami konsep-konsep fisika
secara baik terutama pada materi radiasi benda hitam yang tergolong
abstrak, dan proses pembelajaran yang diterapkan guru cenderung pada

tingkatan kemampuan berpikir tingkat rendah.



Menurut penelitian Hayati, dkk (2015) Buku Sekolah Elektronik (BSE) atau
e-book merupakan salah satu buku ajar yang kini banyak digunakan di
berbagai sekolah di Indonesia. BSE telah dibeli hak ciptanya oleh
Depdikbud, yang meliputi buku teks berbagai mata pelajaran mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat lanjut dalam bentuk digital dan dapat dicetak.
Beberapa keunggulan yang menjadikan BSE lebih diminati guru daripada
buku ajar konvensional anatar lain, BSE mudah didapatkan dengan cara
mengunduh disitus resmi Depdikbud, kesesuaian isi dengan kurikulum,
tidak mengenal kadaluarsa, bahasanya mudah dipahami, serta telah lulus uji
dari penilaian Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai
buku teks yang layak digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan
menggunakan BSE interaktif dikatakan efektif dengan melihat peningkatan
hasil belajar berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan pemberian pre-test
dan post-test. Keefektifan penggunaan BSE interaktif juga bisa dilihat dari

effect size yang dihasilkan.

BSE non-interaktif dan BSE interaktif mamiliki kesamaan dalam segi harga
dan kepraktisan. Harga BSE murah dan praktis untuk dibawa kemana-mana.
Hal ini juga dikatakan dalam jurnal Wardani dkk (2012) yaitu BSE
interaktif memiliki harga yang relatif lebih murah, praktis, dan
menyenangkan untuk dibaca. BSE non-interaktif dan BSE interaktif juga
memiliki perbedaan dari segi isi dan cara menggunakannya. Isi BSE non-
interaktif hanya terdiri dari teks dan gambar, sedangkan BSE interaktif tidak

hanya teks dan gambar, namun disertai video, animasi, simulasi, serta



latihan soal. Hidayat dkk (2017) yaitu E-book interaktif yang dibuat dengan
mengombinasikan penjelasan secara verbal dan visual berupa teks, gambar,
simulasi, animasi dan video serta latihan soal untuk menunjang
pembelajaran fisika kuantum sehingga dapat menjelaskan konsep yang

abstrak tersebut secara mudah.

Cara menggunakan BSE non-interaktif bisa melalui android atau laptop
tanpa menggunakan aplikasi, sedangkan menggunakan BSE interaktif harus
menggunakan aplikasi mozilla firefox tipe 35 atau 37. BSE interaktif
dikatakan lebih menarik daripada BSE non-interaktif dapat dilihat dari
respon siswa terhadap penggunaan BSE interaktif. Oleh karena itu, untuk
melihat keefektifan dan kemenarikan penggunaan BSE interaktif, maka
sangat diperlukan implementasi buku sekolah elektronik interaktif berbasis
LCDS pada materi radiasi benda hitam untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
belajar menggunakan BSE interaktif?

2. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan BSE interaktif dengan BSE non-interaktif sebagai

suplemen?



3. Bagaimana effect size pemanfaatan BSE interaktif terhadap BSE non-
interaktif?
4. Bagaimana respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif radiasi

benda hitam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
belajar menggunakan BSE interktif.

2. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan BSE interaktif dengan BSE non-interaktif sebagai
suplemen pembelajaran radiasi benda hitam.

3. Mengetahui effect size pemanfaatan BSE interaktif terhadap BSE non-
intraktif.

4. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif

radiasi benda hitam.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Sebagai masukan bagi guru fisika dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas untuk menggunakan media pembelajaran seperti
BSE berbasis interaktif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran,

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



2. Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam

rangka peningkatan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Natar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini mencakup:

1. Materi yang digunakan untuk bahan penelitian adalah materi radiasi
benda hitam di kelas XII semester genap, berbentuk media berupa buku
sekolah elektronik interaktif berbasis LCDS yang berisikan teks (materi),
video, animasi, gambar, dan soal interaktif yang telah dikembangkan
oleh Meta Dwi Ayuningtias

2. Model yang digunakan untuk penelitian ini yaitu pendekatan saintifik
(scientific approach). Pendekatan saintifik terdiri atas 5M, yaitu
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasi, dan
mengasosiasi.

3. Buku sekolah elektonik interaktif berbasis LCDS digunakan sebagai
suplemen pembelajaran radiasi benda hitam untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu kemampuan berpikir tingkat tiggi.
Hasil belajar yang diukur yaitu dengan merujuk pada taksonomi bloom

level C4 — Ce.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pendekatan Saintifik

Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

ditemukan.

Menurut Machin (2014) Tujuan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut, antara lain:
(1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi, (2) untuk membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu

kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) untuk melatih



siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa.
Penanaman karakter dan konservasi pada pendekatan saintifik menurut
Machin (2014) sebagai berikut:
(1) Mengamati (observasi), metode mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran dan menyajikan media objek
secara nyata. (2) Menanya, Melalui kegiatan bertanya
dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik, dengan guru
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau
dilihat. (3) Mengumpulkan data, kegiatan ini dilakukan untuk
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumbr. (4)
Mengasosiasikan /Mengolah Informasi/ Menalar, merupakan
kegiatan memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik
terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi. (5) Mengkomunikasikan, Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi dengan mempresentasikannya di
depan kelas.
Menurut Musfigon dan Nurdyansyah (2015:64-65) implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat dimulai pada tahapan
pendahuluan, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup. Dalam
pendahuluan diarahkan untuk memantapkan pemahaman peserta didik
tentang tujuan dan pentingnya materi yang akan disampaikan, sehingga
memunculkan rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu inilah yang
menjadi modal besar bagi saintis untuk melanjutkan pencarian ilmu
melalui pembuktian empiris. Jika peserta didik pada tahapan
pendahuluan pembelajaran telah dimasuki rasa ingin tahu ini maka akan
menjadi modal besar dalam tahap pembelajaran berikutnya, yaitu

kegiatan inti, sedangkan pada kegiatan inti yang merupakan learning

experience (pengalaman belajar) bagi peserta didik merupakan waktu



yang paling banyak digunakan untuk melakukan pembelajaran dengan
cara ilmiah. Oleh karena itu, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) seorang tenaga pendidik perlu mendesain kegiatan belajar yang
sistematis sesuai dengan langkah ilmiah. Kegiatan peserta didik
diarahkan untuk mengkonstruksi konsep, pengetahuan, pemahaman,
serta keterampilan dengan bantuan tenaga pendidik melalui mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Sementara itu,
dalam kegiatan penutup peserta didik diarahkan untuk validasi temuan
serta pengayaan materi yang telah dipelajari. Berikut ini contoh silabus

berbasis saintifik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan santifik terdiri atas 5M yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasi. Sedangkan
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat dimulai pada

tahapan pendahuluan, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup.

2. Buku Sekolah Elektronik (BSE)

2.1. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Non-Interaktif
BSE merupakan buku elektronik legal dan berlisensi terbuka yang
meliputi buku teks mulai dari tingkatan dasar sampai tingkat lanjut.
Buku-buku di BSE telah dibeli hak ciptanya oleh pemerintah Indonesia
melalui Depdikbud (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), sehingga
bebas diunduh, direproduksi, direvisi, serta diperjualbelikan. Lebih dari

itu, seluruh buku ini telah dinilai dan lulus uji dari penilai di Badan
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Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) berdasarkan Peraturan
Mendikbud No. 34 Tahun 2008 tertanggal 10 Juli 2008 tentang
penetapan buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk

digunakan dalam proses pembelajaran (Pustekkom 2008).

Menurut Yusmiari, dkk (2017) E-Book dapat diartikan sebagai buku
elektronik atau buku digital. BSE adalah versi digital dari buku yang
umumnya terdiri dari kumpulan kertas yang berisi teks atau gambar. BSE
sendiri menjadikan teks dan gambar tersebut dalam informasi digital baik
dalam format teks polos, *pdf, *jpeg, *lit dan *html sehingga tampilan

BSE bersifat statis.

Buku elektronik atau buku digital ini banyak diminati guru sebagai bahan
ajar. Hal ini dibuktikan oleh Penelitian Embong et al. (2012: 588) tentang
persepsi guru terhadap penggunaan e-book sebagai buku ajar yang
menyatakan bahwa penggunaan e-book sebagai buku ajar lebih diminati
guru. E-book dinilai guru sebagai buku ajar yang murah, diminati siswa,
sesuai dengan silabus, serta tidak mudah rusak. Meskipun keberadaan
buku ajar cetak tidak tergantikan, tetapi guru menilai penggunaan e-book

sebagai buku ajar sangat membantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa BSE non-
interaktif adalah buku elektronik yang terdiri dari kumpulan kertas yang
berisi teks atau gambar yang disajikan dalam bentuk digital. BSE non-

interaktif juga sangat diminati oleh guru sebagai bahan ajar, dikarenakan
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harganya yang murah, bisa diakses kapan saja, tidak mudah rusak, sesuai
dengan silabus. BSE juga sudah diakui hak ciptanya oleh pemerintah

Indonesia melalui Depdikbud.

2.2. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Interaktif
BSE masuk ke Indonesia seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi global. Transformasi dari buku tradisional
menuju bentuk digital yang ditampilkan melalui media internet
memudahkan siswa dalam mencari informasi. Kehadiran BSE interaktif
pun mulai digemari siswa karena content dan tampilan yang dimiliki
buku digital cukup interaktif dan menarik sehingga oleh banyak kalangan
baik dari yang tua hingga remaja lebih tertarik menggunakan buku
digital. Disisi lain harga yang relatif lebih murah, praktis, dan
menyenangkan untuk dibaca juga menjadi pertimbangan dalam memilih

buku digital sebagai bahan bacaan (Wardani dkk, 2012: 174-175).

E-book interaktif diharapkan efektif untuk digunakan pada materi fisika
yang abstrak, sehingga siswa dapat memahami konsep dengan mudah.
Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian Hidayat, dkk (2017) yaitu E-book
interaktif yang dibuat dengan mengombinasikan penjelasan secara verbal
dan visual berupa teks, gambar, simulasi, animasi dan video serta latihan
soal untuk menunjang pembelajaran fisika kuantum sehingga dapat

menjelaskan konsep yang abstrak tersebut secara mudah.
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BSE interaktif diharapkan bermanfaat sebagai bahan ajar materi radiasi
benda hitam, serta dapat membuat siswa senang, semangat, merasa
mudah mempelajarinya, dan lain sebagainya. Hal ini telah dibuktikan
oleh penelitian Ardiyanta dkk (2012) pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) sebagai bahan ajar guru program produktif di SMK se
Kota Sidoarjo bisa dikatakan sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari sudah
banyaknya guru yang memanfaatkan BSE sebagai bahan ajar, baik bahan
ajar utama, bahan ajar tambahan, maupun untuk penugasan kepada siswa.
Menurut Wahyu (2017) siswa merasa mudah, merasa tertarik, dan merasa
senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

BSE.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa buku sekolah
elektronik interaktif adalah buku lektronik yang menyajikan informasi
tidak hanya sekedar teks tetapi buku elektronik juga dilengkapi oleh
gambar, animasi, video, simulasi, dan adanya suara. Buku elektronik
interaktif diharapkan efektif digunakan untuk materi fisika yang abstrak,
sehingga siswa dapat memahami konsep dengan mudah. Buku elektronik
interaktif memiliki banyak kelebihan yang memudahkan siswa ataupun
guru dalam proses pembelajaran, seperti konten yang interaktif, harganya
murah, praktis dalam penyimpanan seperti pada laptop, PDA, ataupun
smartphone yang mudah dibawa kemana-mana. Bahkan dengan
perkembangan internet, ebook semakin mudah diakses dimanapun dan
kapanpun. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ketersediaan

buku sekolah elektronik memudahkan siswa ataupun guru dalam
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memperoleh informasi keilmuan tanpa harus membawa beban buku dan

mudah diakses dimanapun.

BSE interaktif juga memiliki kelemahan yaitu: (1) memerlukan suatu
perangkat lunak untuk membukanya, sehingga kita membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk membuakanya, berbeda dengan BSE statis dapat
dibuka dan ditutup sesuka hati. (2) jika ingin menggunakannya harus
menggunakan komputer, sulit bagi orang yang tidak terbiasa dengan
monitor. (3) BSE interaktif memiliki banyak format, seperti pdf, txt, doc,
dll. Sehingga dibutuhkan aplikasi berbeda untuk membukanya. (4)
memerlukan daya, jika listrik mati maka tidak bisa digunakan jika

penyimpan daya habis. (5) rentan terkena virus.

. Penggunaan LCDS untuk membuat BSE Interaktif

LCDS adalah suatu software yang berguna untuk membuat modul
interaktif yang berisikan teks (materi), video, animasi, gambar, dan soal
interaktif. Menggunakan LCDS, akan lebih mudah dalam menyampaikan
isi pesan pembelajaran. Menurut Taufani & Igbal (2011: 2) LCDS
digunakan untuk membuat modul interaktif dengan format file html.
Microsoft menyediakan LCDS merupakan software gratis yang
memungkinkan untuk menciptakan konten pembelajaran yang
berkualitas tinggi, interaktif, dan dapat diakses secara online. LCDS
memungkinkan setiap orang dalam komunitas atau organisasi tertentu

untuk menerbitkan e-learning dengan menggunakan LCDS secara mudah
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dengan konten yang dapat disesuaikan, interaktif activity, kuis, games,

ujian, animasi, demo, dan multimedia lainnya.

Kurniawan, dkk (2015: 9) menyatakan produk berupa modul interaktif
dengan menggunakan learning content development system (LCDS) pada
materi listrik dinamis dimana modul ini memiliki banyak sekali content
unggulan seperti terdapat video simulasi, animasi bergerak, hukum, dan
teori tentang listrik dinamis, serta terdapat pula kuis interaktif dimana
kuis ini langsung memberikan feedback kepada pengguna. Modul
interaktif dengan menggunakan learning content development system

pada materi pokok Listrik Dinamis memiliki kualitas kemenarikan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa LCSD (learning
content development system) merupakan suatu aplikasi software yang
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan Kritis
siswa, interaktif, dan mudah diakses oleh siapapun sehingga dapat
menjadi bahan ajar mandiri siswa. LCDS ini memiliki banyak konten
seperti pemaparan materi, video, animasi, simulasi percobaan, dan
contoh-contoh soal, serta kuis interaktif. Kegunaan LCDS ini telah

terbukti memiliki kemenarikan yang baik dalam pembelajaran.

Kelebihan dari LCDS yaitu memuat materi, gambar, dan soal evaluasi ,
tetapi juga terdapat uraian materi yang berisi simulasi, fenomena fisika,
tes interaktif, gambar, animasi, video, dan multimedia lainnya yang akan

diuji kelayakan materi, desain, keterbacaan, dan kemudahan
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dioperasikannya modul pembelajaran. Adapun kekurangan dari
penggunaan LCDS yaitu (1) penggunaan gambar terbatas untuk ukuran
besar, (2) memerlukan peralatan yang lengkap, (3) sifat komunikasi satu

arah dan perhatian siswa sulit dikontrol.

. Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan sudah menjadi tuntutan
dalam kurikulum 2013 yang harus dimiliki siswa untuk semua pelajaran
seperti halnya pelajaran fisika. Hal ini tertuang dalam Permendiknas
nomor 22 tahun 2007 tentang Standar Isi dan nomor 23 tahun 2007
tentang Standar Kompetensi Lulusan. Permendiknas tentang standar isi
menyatakan bahwa fungsi dan tujuan mata pelajaran Fisika di SMA dan
MA adalah agar siswa memiliki kemampuan, salah satu kemampuannya
adalah memupuk sikap ilmiah yang mencakup jujur, terbuka dalam
menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti tertentu, kritis terhadap
pernyataan ilmiah yaitu tidak mudah percaya tanpa ada dukungan hasil
observasi empiris, dapat bekerjasama dengan orang lain, memberi
pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan: merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan,

serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

Berpikir yang ditampilkan dalam berpikir kritis sangat tertib dan
sistematis dan tidak dapat diukur dengan dua sampai tiga kali

pembelajaran kemudian dinyatakan baik ataupun tidak baik. Berdasarkan
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tuntutan kurikulum pendidikan saat ini sangat menekankan pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Rosnawati (2009: 15)
HOTS atau berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan berpikir
yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat, namun
membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan

berpikir kreatif dan kritis.

Menurut Baker dan Rudd (2001) berpikir kritis sebagai kegiatan berpikir
tingkat tinggi yang membutuhkan seperangkat keterampilan kognitif.
Alter (2009: 8) mengatakan bahwa berpikir Kritis yaitu bagaimana cara
siswa terlibat dalam dialog kritis dengan rekan-rekan mereka dan
bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut
Lambertus (2009: 141) Berpikir kritis adalah potensi yang dimiliki oleh
setiap orang, dapat di ukur, dilatih, dan dikembangkan. Pembelajaran
yang berpusat pada siswa berpotensi untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, karena siswa diberi keleluasaan membangun
pengetahuannya sendiri, berdiskusi dengan teman, bebas mengajukan
pendapat, dapat menerima atau menolak pendapat teman, dan atas

bimbingan guru merumuskan kesimpulan.

Berpikir kritis memiliki beberapa indikator seperti yang dijelaskan oleh
Ennis (2011: 184) yaitu terdapat 12 indikator dalam kemampuan berpikir
kritis yaitu merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, menanyakan
dan menjawab pertanyaan, menilai kredibilitas sumber informasi,

melakukan observasi dan menilai laporan, hasil observasi, membuat
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deduksi dan menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi,
mengevaluasi, mendefinisikan dan menilai definisi, mengidentifikasi
asumsi, menduga, dan memadukan. Kedua belas indikator ini dirangkum
dalam 5 tahapan yaitu (1) klarifikasi dasar (basic clarification) yang
terdiri dari indikator merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen,
menanyakan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan (2) memberikan
alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision) yang terdiri dari
indikator menilai kredibilitas sumber informasi, melakukan observasi,
dan menilai laporan (3) menyimpulkan (inference) yang terdiri dari
indikator hasil observasi, membuat deduksi dan menilai deduksi,
membuat induksi, dan menilai induksi, (4) klarifikasi lebih lanjut
(advanced clarification) yang terdiri dari indikator mengevaluasi,
mendefinisikan dan menilai definisi, mengidentifikasi asumsi, dan (5)
dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) yang tediri dari

indikator menduga dan memadukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa berpikir kritis
adalah proses pemecahan masalah dalam suatu konteks interaksi yang
berdasarkan informasi dan kesimpulan dan berakhir pada keputusan apa
yang diyakini dan dikerjakan. Kemampuan berpikir kritis mempunyai 4
indikator ketercapaian, yaitu menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta yang didukung oleh kemampuan memahami. Memahami
yang dimaksud adalah mampu memberikan alasan secara logis,
sistematis, dan analitis, mampu memecahkan masalah secara cepat dan

tepat, mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat, dan mampu
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menciptakan suatu produk yang baru berdasarkan apa yang telah

dipelajari.

BSE interaktif yang berdasarkan pada LCDS mencakup teks, gambar,
animasi, simulasi, video, dan latihan soal yang dikemas semenarik
mungkin diharapkan mampu memenuhi semua indikator berpikir Kkritis

siswa dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Kerangka Pemikiran
Jenis penelitian yang peneliti lakukan, yaitu eksperimen. Terdapat dua jenis
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu penggunaan BSE Interaktif dan
statis, dan variabel terikatnya adalah berpikir kritis. Secara sistematis dapat

digambarkan pada bagan paradigma pemikiran seperti pada Gambar 2.1.

BSE non-interaktif
(X1)

Berpikir kritis
(Y)

BSE Interaktif
(X2)

~
/

Gambar 1. Bagan Paradigma Pemikiran
Keterangan:
X1 = Kelas kontrol
X2 = Kelas eksperimen

Y = Berpikir kritis siswa kelas kontrol dan eksperimen
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Adanya buku sekolah elektronik mulai digemari siswa karena content dan
tampilan yang dimiliki buku digital cukup interaktif dan menarik, sehingga
banyak kalangan baik dari yang tua hingga remaja lebih tertarik
menggunakan buku digital. BSE non-interaktif yang mudah di akses dan
dapat digunakan di android memudahkan siswa dalam belajar dan mengikuti
pembelajaan sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat
pada siswa. Penggunaan BSE non-interaktif yang terdiri dari teks dan

gambar diharapkan mampu meningkatkan berpikir kritis siswa.

BSE interaktif dengan menggunakan learning content development system
memiliki kualitas kemenarikan baik. LCDS ini memiliki banyak konten
seperti pemaparan materi, video, animasi, simulasi percobaan, dan contoh-
contoh soal, serta kuis interaktif, sehingga buku elektronik siswa yang
dibuat dengan berdasarkan pada LCDS akan sangat menarik dan membuat
kemauan belajar siswa tinggi. BSE interaktif yang terdiri dari animasi,
simulasi, dan latihan soal juga diharapkan mampu meningkatkan berpikir

kritis siswa.

Materi radiasi benda hitam yang tergolong abstrak sangat sulit untuk
dimengerti siswa. Pemahaman konsep siswa mengenai materi radiasi benda
hitam sangat minim, dikarenakan sistim belajar siswa yang hanya
menghapal. Penenarapan BSE interaktif berbasis LCDS dalam pembelajaran
Fisika pada materi radiasi benda hitam diharapkan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa terutama untuk meningkatkan

kemampuan berpikir Kkritis.
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu:

1. Seluruh siswa dalam sampel penelitian dianggap memiliki kemampuan

awal yang sama.
Rata-rata hasil belajar dari kedua kelas relatif sama.
Seluruh siswa dalam sampel memiliki pengetahuan yang sama mengenai

BSE.

D. Hipotesis Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah di atas didapat hipotesis penelitian sebagai

berikut:

1.

Hipotesis Pertama
Hi: Suplemen BSE interaktif dapat meningkatkan semua indikator
berpikir kritis.

Hipotesis Kedua

Hi: Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan BSE interaktif dengan BSE non-interaktif pada materi
radiasi benda hitam

Hipotesis Ketiga

Hi: Pemanfaatan BSE interaktif terhadap BSE non-interaktif pada materi
radiasi benda hitam dapat melampaui effect size yang telah
ditentukan.

Hipotesis Keempat

Hi: Respon siswa sangat baik terhadap pemanfaatan BSE interaktif

radiasi benda hitam.



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun pelajaran

2018/2019 di SMA Negeri 1 Natar.

B. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 1 Natar yang sedang menempuh semester genap tahun pelajaran

2018/2019.

C. Sampel Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan dua kelas, yaitu kelas XII IPA 1 dan
XII IPA 3 sebagai sampel. Teknik penelitian yang digunakan adalah
teknik purposive sampling adalah teknik yang memperbandingkan rata-
rata hasil belajar siswa pada semester sebelumnya dengan menggunakan
asumsi bahwa siswa tersebut memiliki waktu belajar dan materi belajar
yang sama sehingga sampel dianggap homogen. Kedua kelas yang telah
dipilih sebagai sampel, selanjutnya akan dibagi menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen akan

menggunakan media berupa buku sekolaah elektrinik interaktif dan kelas



kontrol akan menggunakan buku sekolah statis atau buku cetak yang
biasa digunakan oleh guru. Kedua kelas ini akaan dibandingkan dalam

meningkaatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas, variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah buku sekolah elektronik interaktif

berbasis LCDS dan variabel terikatnya adalah berpikir Kritis.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini, yaitu quasi-
experiment-design dan menggunakan jenis eksperimen the non-
equivalent pretest-postest control group design. Pengambilan subjek

secara random pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

01 X1 07
O3 X2 O4

Gambar 2. The non-equivalent pretest-posttest control group design

Keterangan:

O1 = Pretest pada kelas eksperimen
O = Posttest pada kelas eksperimen
Os = Pretest pada kelas kontrol

O4 = Posttest pada kelas kontrol

X1 = dengan menggunakan BSE Interaktif
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X2 = dengan menggunakan BSE non-interaktif

Pembelajaran diawali dengan memberikan soal pretest untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dan digunakan untuk landasan adanya
perubahan. Sedangkan, soal posttest digunakan untuk menunjukkan
berapa besar perubahan yang dihasilkan setelah perlakuan diberikan
peneliti.

(Sugiyono, 2010: 79)

. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1) Observasi Penelitian Pendahuluan
a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Natar
kepada kepala sekolah atau yang mewakilinya.
b. Melakukan wawancara dengan guru mitra untuk mengetahui
keadaan awal siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Natar.
c. Meminta pertimbangan guru mitra untuk menentukan kelas
sampel yang akan digunakan dalam penelitian dan waktu

pelaksanaan penelitian.

2) Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap persiapan yang terdiri atas pembuatan perangkat
pembelajran.

b. Tahap pelaksanaan pembelajran yang terdiri dari:
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1. Kedua kelas diberikan soal pretest yang sama untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

2. Pelaksanaan pembelajran menggunakan pendekatan saintifik
dengan kelas eksperimen menggunakan BSE Interaktif dan
kelas kontrol menggunakan BSE non-interaktif.

3. Kedua kelas diberikan soal posttest yang sama, setelah
melakukan pembelajran untuk mengetahui tingkat perubahan
yang dihasilkan

4. Mengadakan tabulasi dan menganalisis data yang diperoleh

5. Membuat ksimpulan dari penelitian.

G. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Data Penelitian

Data penelitian didapat dari data berpikir kritis siswa dan respon
siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif. Jenis data yang
dihasilkan yaitu kuantitatif dan kualitatif.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa soal
berpikir kritis dan angket respon siswa mengenai pemanfaatan BSE
interaktif. Soal diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran.

Sedangkan angket diberikan sesudah pembelajran.
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H. Instrumen Penelitian
1. Lembar Soal Berpikir Kritis
Instrumen penilaian pada penelitian ini yaitu berbentuk soal esay.
Penilaian dilakukan dua kali yaitu pada awal pembelajaran untuk
melihat kemampuan awal siswa mengenai berpikir kritis dan pada
akhir pembelajaran untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa
setelah menggunakan BSE interaktif. Penilaian untuk soal

berdasarkan rubrik yang dijelaskan dalam jurnal Dantes et al (2006).

2. Angket respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif
Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang tanggapan
siswa terhadap penggunaan BSE interaktif pada materi radiasi benda
hitam. Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert dengan empat kategori tanggapan yaitu Sangat Setuju

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

I. Analisis Instrumen
Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji
terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik
korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson.

Berikut adalah rumus korelasi product moment:
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NZXY —(ZX )ZY)
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(Arikunto, 2016: 87)

Keterangan:

r. - Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X : Skor butir soal

Y : Skor total

N : jumlah sampel

Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00 sampai +1,00. Koefisien
negatif menunjukkan hubungna kebalikan, sedangkan koefisien positif
menunjukkan hubungan kesejajaran. Besarnya koefsien korelasi dapat

dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Validitas

Angka Kriteria
Korelasi
0,00-0,20 Hubungan sangat rendah
0,21 -0,40 Hubungan rendah
0,41-0,60 Hubungan cukup
0,61 -0,80 Hubungan tinggi
0,81-1,00 Hubungan sangat tinggi

(Arikunto, 2016: 89)
Uji Reliabilitas
Mencari reliabilitas soal keseluruhan perlu juga dilakukan analisis butir

soal seperti halnya soal bentuk objektif. Perhitungan untuk mencari

harga reliabilitas instrumen dapat digunakan rumus alpha:
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Keterangan:
riu = reliabilitas yang dicari
Yoi? = jumlah varians skor tiap-tiap item

o = varians total

(Arikunto, 2016: 122)

Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r< 0,80 Tinggi
0,41 <r< 0,60 Cukup
0,21 <r< 0,40 Rendah
0,00<r< 0,20 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2010: 192)

J. Teknik Analisis Data Berpikir Kritis
1) Cara menghitung nilai pre-test dan post-test
Nilai pre-test dan post-test digunakan untuk uji N-Gain. Berikut

adalah cara menghitung nilai pre-test dan post-test.

jumlah skor yang diperoleh

skor penilaian = %X 100%

jumlah skor maksimal

2) Uji N-Gain
Analisis N-Gain adalah analisis tes hasil belajar yang biasanya

terdapat nilai pretest dan posttest. Dalam penelitian yang
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menggunakan pretest dan posttest, maka akan terdapat selisih pada
keduanya yang disebut dengan Gain. Selisih nilai tersebut dapat
menunjukkan perbedaan pengetahuan siswa di awal dan di akhir

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest siswa, maka

digunakan rumus N-Gain sebagai berikut:

Spost — Spre
B Smak — Spre
Keterangan:
g : N-Gain
Spost : Skor posttest
Spre . Skor pretest
Smax : Skor maksimum

Kriteria interpretasi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-gain

N-Gain Kriteria Interpretasi
1) )
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Melzer, 2002)

3) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukaan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berasal dari distribusi normal. Uji normalitas dapat

menggunakan bantuan program komputer SPSS 21.0 dengan uji
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statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smirmov. Dengan

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:

Ho = data terdistribusi secara normal

H: = data tidak terdistribusi secara normal

Pegambilan keputusan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1) Nilai Asym.Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitasnya <
0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitasnya > 0,05

nilai distribusinya adalah normal.

4) Uji Homogenitas

Penelitian ini meggunakan homogenitas 2 variasi untuk mengetahui
data hasil belajar siswa pada kedua kelas sampel mempunyai variasi
yang homogen atau tidak. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
a. Rumusan Hipotesis

Ho : Varian dari dua kelompok data adalah sama

H: : Varian dari dua kelompok data adalah tidak sama
b. Kriteria uji

a) Jika nilai Sig. Atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b) Jika nilai Sig. Atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

(Priyantno, 2016: 46-50)
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5) Uji Hipotesis
1. Paired Sample T-Test

Uji Paired Sample T-Test merupakan uji yang digunakan untuk
dua sample data yang berpasangan. Uji ini menggunakan sample
yang sama, namun diberi perlakuan yang berbeda. Tujuannya
ingin melihat perbedaan rata-rata hasil keterampilan interpretasi
grafik siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah
diberi perlakuan (posttest).
Rumus Paired Sample T-Test sebagai berikut:

X1 — X2

2 2

S1 . S, (51>(52)
21 422 o (2 (22
jm*nz AWAW:

t =

(Priyatno, 2010: 41)

Keterangan:
X, . rata-rata keterampilan interpretasi grafik siswa sebelum
pembelajaran menggunakan BSE interaktif
X, . rata-rata keterampilan interpretasi grafik siswa sesudah
pembelajaran menggunakan BSE interaktif
n; :jumlah siswa sebelum pembelajaran menggunakan BSE
interaktif
n, :jumlah siswa sesudah pembelajaran menggunakan BSE
interaktif
S; :simpangan baku keterampilan interpretasi grafik siswa sebelum

pembelajaran menggunakan BSE interaktif
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S, :simpangan baku keterampilan interpretasi grafik siswa sesudah

pembelajaran menggunakan BSE interaktif

Hipotesis yang akan diuji dengan Paired sample T-test adalah:
1. Bagaimana peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa setelah
belajar menggunakan BSE interktif?
a) Ho diterima: Tidak ada peningkatan suplemen BSE
interaktif pada semua indikator berpikir kritis.
b) Hi diterima: Suplemen BSE interaktif dapat meningkatkan

semua indikator berpikir Kritis.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi >0,05 maka Ho diterima

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka Ho ditolak

2. Independent Sample T-Test
Analisis Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok
sampel yang tidak berhubungan.
Untuk menguji daya pembeda secara signifikan digunakan rumus

Independent sample T-test sebagai berikut:

soan () + (5)

(Sugiyono, 2010: 181)
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Keterangan:
X, rata-rata keterampilan interpretasi grafik siswa sebelum
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
X, rata-rata keterampilan interpretasi grafik siswa sesudah
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
n, :jumlah siswa sebelum pembelajaran pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen

n, :jumlah siswa sesudah pembelajaran pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen

Sgab : Varian gabungan

Hipotesis yang akan diuji dengan Independent sample T-test adalah:
1. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan BSE interaktif dengan BSE non-interaktif?
a) Ho diterima: Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar siswa yang menggunakan BSE interaktif dengan
BSE non-interaktif pada materi radiasi benda hitam.
b) Hi diterima: Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang menggunakan BSE interaktif dengan BSE non-
interaktif pada materi radiasi benda hitam.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi >0,05 maka Ho diterima
b. Jika nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka Ho ditolak

(Sugiyono, 2010: 182)
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6) Uji Effect Size
Untuk melihat keefektifan penerapan BSE interaktif terhadap
keterampilan berpikir kritis dapat menggunakan effect size. Mencari
Effect size dapat menggunakan formulasi (d) berikut:

4o (MI — MB)
B SDP

dengan,

SDP = \/512 + 52— 2rS,S,

Keterangan:

d : effectsize

MI : rata-rata post-test

MB : rata-rata pre-test

SDP : standar deviasi pooled

S1  :simpangan baku pre-test
S2  :simpangan baku post-test

(Wykes, 2011)

Saregar, dkk (2016), Cohen (1998) menyatakan nilai effect size 0,20
berarti berpengaruh kecil, 0,50 berpengaruh sedang, 0,80
berpengaruh besar. Secara terperinci kategori nilai effect size dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori nilai effect size

Effect size Tingkat hubungan
d<0,2 Rendah
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Tinggi
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K. Teknik Analisis Data Angket Respon Siswa
Data yang diperoleh melalui angket berupa data kualitatif, kemudian
dikonversi menjadi data kuantitatif untuk mengetahui seberapa tinggi
respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif. Data kuantitatif
diperoleh dengan cara memberi skror tiap kategori skala Likert.
Penskoran kategori skala Likert dapat dilihat pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5. Penskoran kategori skala Likert

Jawaban Skor
Sangata Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Cukup Setuju (CS) 2
Kurang Setuju (KS) 1
Tidak Setuju (TS) 0




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Pembelajaran menggunakan BSE interaktif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara signifikan pada taraf kepercayaan 95%.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
kelas yang pembelajarannya menggunakan BSE interaktif dibandingkan
dengan yang menggunakan BSE non-interaktif secara signifikan pada
taraf kepercayaan 95% dengan nilai N-gain 0,64 untuk kelas yang
menggunakan BSE interaktif dan 0,53 untuk kelas yang menggunakan
BSE non-interaktif.

3. BSE interaktif sangat efektif digunakan dalam pembelajaran fisika
materi radiasi benda hitam, dibuktikan dengan Effect size pemanfaatan
BSE interaktif dibandingkan dengan BSE non-interaktif dikategorikan
tinggi dengan nilai Cohen’s d sebesar 1,78.

4. Respon siswa terhadap pemanfaatan BSE interaktif positif, dengan

persentase 85,7%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi yang abstrak seperti radiasi benda hitam
sangat dianjurkan untuk menggunakan BSE interaktif. Isi BSE yang
menarik dapat membuat sifat keabstrakan suatu materi berkurang.

2. Setiap siswa disarankan menggunakan laptop secara individu sehingga
siswa bisa lebih fokus dalam pembelajaran.

3. Peranan guru dalam pembelajaran yaitu memandu siswa untuk
mengoperasikan laptop dan memastikan setiap anak melakukannya
sesuai dengan arahan.

4. Peran aktif guru dalam berinteraksi saat pembelajaran sangat diperlukan

untuk membuat siswa berpikir kritis mengenai materi yang dipelajari.



DAFTAR PUSTAKA

Alter, F. 2009. Understanding The Role Of Critical And Creative Thinking In
Australian Primary School Visual Arts Education. International Art In
Early Childhood Research Journal. 1(9), 1-12.

Ardiyanta, A.S., Sudjimat, D.A., dan Partono. 2012. Pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik sebagai Bahan Ajar Guru Program Produktif Sekolah
Menengah Kejuruan. Jurnal Teknologi dan Kejuruan. 35(2), 163-172.

Arikunto, S. 2016. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Bumi Aksara,
Jakarta. 344 him.

Ayuningtias, M.D., Suyatna, A., Suyanto, E., & Nwineh, L. 2018. Development
of LCDS-Based Interactive Electronic School Book on Blackbody
Radiation As Self-Instructional Materials for Fostering Student’s Critical
Thinking. Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi. 07(2), 183-193.

Baker, M., dan Rudd, R. 2001. Relationships Between Critical And Creative
Thinking. Journal Of Southern Agricultural Education Research. 51(1),
173-188.

Embong, AM., Azelin, M., dan Zulkarnain. 2012. Teachers’ Perceptions On The
Use Of E-Book As Textbook In The Classroom. World Academy Of
Science, Engineering And Technology. 70(1), 580-586.

Ennis, R. 2011. The Nature Of Critical Thinking: Sn Outline Of Critical
Thinking|Http://Faculty.Education.lllinois.Edu/Rhennis/Documents/Thenatureof |
| critic]Althinking_51711 _000.Pdf. Diakses Pada 20 Oktober 2017.

Hayati, S., Budi, A. S., & Handoko, E. 2015. Pengembangan Media
Pembelajaran Flipbook Fisika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik. Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal), 4, 49-54.

Hidayat, A., Suyatna, A., & Suana, W. 2017. Pengembangan Buku Elektronik
Interaktif pada Materi Fisika Kuantum Kelas X1 SMA. Jurnal Pendidikan
Fisika, 5(5), 87-101.


http://faculty.education.illinois.edu/Rhennis/Documents/Thenatureofcritic
http://faculty.education.illinois.edu/Rhennis/Documents/Thenatureofcritic

66

Kurniawan, D., Suyatna, A., dan Suana, W. 2015 Pengembangan Modul
Interaktif Menggunakan Learning Content Development System pada
Materi Listrik Dinamis. Jurnal Pembelajaran Fisika. 3(6), 1-10.

Lambertus. 2009. Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Matematika di SD. Forum Kependidikan. 28(2), 136-142.

Lestari, W., Endang, S., Lina, M., Agung, N. 2012. Pembelajaran Kimia Mel
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Metode
Praktikum yang Dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Diagram Vee Ditinjau dari Sikap llmiah Siswa pada Materi Pokok
Perubahan Materi Kelas VII Semester Genap di MTSN 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Kimia. 1(1).

Machin, A. 2014. Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter dan
Konservasi pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan. Jurnal Pendidikan
IPA Indonesia, 3 (1), 28-35.

Melzer, D.E. 2002. The Relationship Between Mathemathics Preparation And
Conceptual Learning Gains In Physics: A Possible Hidden Variable In
Diagnostic Pretest Score. American Journal Physics, 70 (2), 1259-1268.

Musfigon dan Nurdyansyah. 2015. Pendekatan Pembelajaran Saintifik.
Nizamia Learning Center, Sidoarjo. 163 him.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Standar Isi dan Nomor 23 Tahun
2007 Tentang Standar Kompetensi Lulusan.

Priyatno, D. 2010. Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS. Mediakom,
Yogyakarta. 304 him.

Priyatno, D. 2016. SPSS Handbook Analisis Data, Olah Data, dan Penyelesaian
Kasus-Kasus Statistik. Mediakom, Yogyakarta. 346 him.

Pustekkom. 2008. BSE Buku Sekolah Elektronik. Departemen Pendidikan
Nasional. Jakarta.

Rosnawati. 2009. Enam Tahapan Aktivitas dalam Pembelajaran Matematika
Untuk Mendayagunakan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa. Prosiding
Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas
MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta. 507-512.

Sani, R.A. 2014. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013.
Bumi Aksara, Jakarta. 305 him.

Saregar, A,. Latifah, S., dan Sari M. 2016. Efektivitas Model Pembelajaran
CUPS: Dampak terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Gisting Lampung. Jurnal IImiah
Pendidikan Fisika Al-BIRUN, 5(2), 233-234.



67

Sri, L.N., Wahyono, H., dan Mukhlis, I. 2012. Penerapan Model Creatif
Learning Berbasis Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Minat
Belajar Kreativitas Berpikir Siswa Kelas X SMAN 3 Malang pada
Pelajaran Ekonomi. Jurnal Universitas Negeri Malang. 33(7), 1-8.

Sudijono, A. 2010. Statistik Pendidikan. Rajawali Pers, Jakarta. 406 him.
Sugiyono. 2010. Penelitian Pendidikan. Alfabeta, Bandung. 334 him.

Taufani, Dani, R., dan Igbal, M. 2011. Membuat Content E-Learning Dengan
Microsoft Learning Content Development System (LCDS). Universitas
Komputer Indonesia. Bandung. 1-11.

Wardani, S., Ipah, M., dan Edi, H. 2012. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif untuk Memfasilitasi Belajar Mandiri
Mahasiswa. Jurnal Pengajaran MIPA. 18(2), 167-177.

Wahyu, N. 2017. Pengaruh Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa. Jurnal llmu Pendidikan. 2(1), 38-
43.

Wicaksono, B.A., Suyatna, A., dan Sesunan, F. 2013. Pengembangan Media
Tutorial Berbasis Multimedia Interaktif Pada Materi Listrik Dinamis.
[Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas Lampung| 111-121.

Wykes, T., Huddy, V., Cellard, C., McGurk, S. R., Czobor, P., Craufurd, D.,
Paulsen, J. S. (2011). A Meta-Analysis of Cognitive Remediation for
Schizophrenia: Methodology and Effect Sizes. American Journal of
Psychiatry, 168(5), 472-485.

Yusmiari, N., Agung, G., dan Suwatra, W. 2017. Pengembangan Buku Pintar
Elektronik (BPE) Berbasis Pendekatan llmiah Pada Mata Pelajaran Ipa
Semester Genap. e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Teknologi Pendidikan. 8(2), 1-10.


https://www.neliti.com/journals/jurnal-pembelajaran-fisika-universitas-lampung

	1. COVER DEPAN.pdf
	2. ABSTRAK.pdf
	3. COVER DALAM.pdf
	Doc1.pdf
	7. RIWAYAT HIDUP.pdf
	8. MOTTO.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. SANWACANA.pdf
	11. DAFTAR (ISI, TBL, GMBR, LMRPN).pdf
	full bab NEW.pdf

